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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai wilayah dengan kekayaan flora yang melimpah, tercatat lebih dari 

30.000 jenis tumbuhan hidup di Indonesia. Dari angka tersebut, kurang lebih 7.000 

spesies diyakini memiliki prospek yang baik untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

pengobatan alami.  Keanekaragaman hayati tersebut merupakan salah satu sumber 

daya alam yang berpotensi mendukung pengembangan bahan baku obat berbasis 

alam, sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan 

tanaman berkhasiat obat sebagai alternatif dalam pengobatan. Meskipun demikian, 

pemanfaatan tanaman obat lokal sebagai bahan baku sediaan farmasi masih 

memerlukan pengkajian lebih lanjut melalui penelitian ilmiah untuk mengetahui 

kandungan senyawa serta potensi biologisnya (Putra dkk., 2023). 

Peronema canescens Jack. atau yang lebih dikenal dengan sungkai adalah 

tumbuhan endemik Indonesia, khususnya di kawasan Sumatra dan Kalimantan, 

yang menawarkan prospek menjanjikan untuk diolah menjadi bahan baku sediaan 

obat. Popularitas penggunaan daun tanaman ini melonjak tajam pada masa pandemi 

COVID-19 akibat maraknya kabar mengenai khasiatnya dalam menangkal maupun 

menyembuhkan infeksi penyakit tersebut. Secara tradisional, daun sungkai 

dimanfaatkan dengan cara merebus daun, kemudian mengonsumsi air hasil 

rebusannya. Namun, pemanfaatan daun sungkai dalam bentuk sediaan farmasi 

modern masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk mendukung 

pemanfaatannya secara ilmiah (Aztur dkk., 2023). 

Daun digunakan sebagai sampel penelitian karena merupakan berperan 

penting dalam proses fotosintesis serta menjadi salah satu organ tumbuhan yang 

berperan dalam biosintesis, akumulasi, dan penyimpanan berbagai senyawa 

metabolit sekunder (Ferdinal dkk., 2024). Senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam daun memiliki fungsi penting sebagai mekanisme pertahanan 

alami tumbuhan dalam menghadapi berbagai tekanan biotik dan abiotik, termasuk 

serangan patogen, herbivora, serta paparan radiasi ultraviolet (Anjali dkk., 2023). 

Tingginya aktivitas metabolisme pada jaringan daun menyebabkan organ ini 
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memiliki kandungan dan keragaman metabolit sekunder yang lebih besar 

dibandingkan bagian tumbuhan lainnya. Oleh karena itu, daun sering dipilih 

sebagai bahan penelitian fitokimia karena berpotensi menghasilkan senyawa 

bioaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan obat berbahan alam (Liu 

dkk., 2024). 

Penelitian mengenai daun sungkai telah dilakukan dengan menggunakan 

berbagai metode ekstraksi, salah satunya adalah maserasi. Berdasarkan studi 

sebelumnya, ekstrak daun sungkai terbukti memiliki aktivitas antibakteri serta 

mengandung senyawa aktif seperti saponin, tanin, alkaloid, dan flavonoid. (Latief 

dkk., 2021). Untuk menarik senyawa-senyawa tersebut, peneliti dapat 

menggunakan teknik ekstraksi dingin seperti maserasi yang mengandalkan waktu 

kontak perendaman simplisia, maupun metode dengan pemanasan seperti 

Soxhletasi yang menerapkan sirkulasi pelarut secara berulang Perbedaan kondisi 

dan prinsip kerja dari teknik-teknik tersebut akan berdampak pada proses penarikan 

senyawa dari bahan uji (Miftakhul Rokhmah dkk., 2026). Oleh sebab itu, komparasi 

antara kedua metode ini sangat krusial dilakukan guna memahami dampaknya 

terhadap profil metabolit sekunder ekstrak daun sungkai, yang nantinya berguna 

sebagai landasan pemilihan metode dalam riset fitokimia.  

Kandungan berbagai golongan metabolit sekunder berpotensi biologis 

pada daun sungkai, sebagaimana dilaporkan oleh Ferdinal dkk. (2024), sangat 

bergantung pada jenis ekstraksi yang diterapkan. Hingga saat ini, penelitian 

mengenai daun sungkai umumnya menggunakan metode maserasi sebagai teknik 

ekstraksi sebelum dilakukan skrining fitokimia atau pengujian aktivitas biologis 

(Jaya & Hasnah, 2024). Bertolak dari latar belakang tersebut, riset ini difokuskan 

untuk mengidentifikasi dan membandingkan profil fitokimia kualitatif dari ekstrak 

etanol 70% daun sungkai (Peronema canescens Jack.). Penggunaan metode 

maserasi dan Soxhletasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data 

ilmiah terkait bagaimana perbedaan metode ekstraksi memengaruhi senyawa yang 

dihasilkan.  

Identifikasi dilakukan melalui skrining fitokimia berdasarkan perubahan 

warna, pembentukan endapan, atau terbentuknya busa setelah penambahan pereaksi 
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tertentu. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

golongan metabolit sekunder yang terdeteksi pada ekstrak yang dihasilkan melalui 

kedua metode ekstraksi serta menjadi infomasi dalam penelitian lanjutan mengenai 

pemanfaatan daun sungkai sebagai bahan alam dalam bidang kefarmasian. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan kandungan metabolit sekunder secara 

kualitatif antara ekstrak etanol 70% daun sungkai yang diekstraksi melalui proses 

Soxhletasi dibandingkan dengan maserasi? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel  I. Keaslian Penelitian 

NO Judul penelitian Fokus penelitian Perbedaan 

1. Skrining fitokimia 

ekstrak daun 

sungkai 

(Peronema 

canescens Jack.) 

secara infundasi 

dan maserasi. 

(Emilia dkk., 

2023). 

Skrining fitokimia ekstrak daun 

sungkai dengan metode infundasi 

dan maserasi. 

- Penelitian sebelumnya 

menggunkan metode 

infundansi dan maserasi 

sedangkan penelitian ini 

membandingkan skrining 

fitokimia kualitatif antara 

Soxhletasi vs maserasi 

- Kajian kali ini beralih 

menggunakan pelarut 

etanol, berbeda dengan 

penelitian sebelumnya 

yang memanfaatkan 

metanol sebagai 

pengekstrak. 

2.  Penentuan 

Kandungan 

Metabolit 

Sekunder, Fenolik 

Total serta Uji 

Aktivitas 

Antibakteri dan 
Antijamur Ekstrak 

Daun Sungkai 

(Peronema 

canescens Jack.) 

Ferdinal dkk. 

(2024) 
 

Ekstrak daun sungkai hasil 

maserasi mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid, 

terpenoid, serta memiliki aktivitas 

antibakteri dan antijamur. 

- Penelitian sebelumnya 

menggunakan metode 

maserasi bertingkat dan 

dilanjutkan dengan 

pengujian aktivitas 

biologis, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan metode 

soxhletasi dan berfokus 

pada identifikasi metabolit 

sekunder secara kualitatif 

tanpa pengujian aktivitas 

biologis. 

3. Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Dan 

Fraksi Kulit 

Batang Dan Daun 

Sungkai 

Uji aktivitas Antibakteri ekstrak 

fraksi kulit batang dan daun 

sungkai terhadap S.aureus & 

E.coli penelitian sebelumnya juga 

- Penelitian sebelumnya 

menggunakan metode 

maserasi untuk ekstraksi 

daun sungkai sedangkan 

penelitian ini 
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NO Judul penelitian Fokus penelitian Perbedaan 

(Peronema 

Canescens Jack) 

Terhadap 

Staphylococcus 
Aureus Atcc 

25923 Dan 

Escherichia Coli 

ATCC 25922 

(R. Herni 

Kusriani 

dkk,2015). 

mencantumkan hasil skrining 

fitokimia secara kualitatif. 

 

membandingakn metode 

soxhletsi dan maserasi 

- Penelitian sebelumnya 

menggunakan etanol 96% 

sebagai pelarut sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

etanol 70%. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak 

etanol 70% daun sungkai (Peronema canescens Jack) melalui uji skrining 

fitokimia.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi golongan metabolit sekunder yang terdapat pada 

ekstrak etanol 70% daun sungkai melalui skrining fitokimia. 

b. Mengidentifikasi perbandingan hasil skrinig fitokimia ekstrak etanol 

70% daun sungkai (Peronema Canesens Jack) antara metode Soxhletasi 

dengan maserasi berdasarkan perubahan warna dan pembentukan 

endapan pada masing-masing uji. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara keilmuan, riset ini ditujukan untuk memperluas wawasan 

serta melengkapi literatur di bidang farmasi, terutama yang berkaitan 

dengan profil metabolit sekunder pada ekstrak etanol daun sungkai 

(Peronema canescens Jack.). Data hasil skrining fitokimia yang diperoleh 

dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan terkait aktivitas farmakologis 

maupun pengembangan sediaan farmasi berbahan alam. 
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2. Manfaat Metodologis 

Riset ini dapat menjadi rujukan terkait efektivitas penggunaan 

metode ekstraksi panas bersirkulasi (Soxhletasi) dengan pelarut etanol 70% 

pada proses penyarian daun sungkai (Peronema canescens Jack.).  Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi referensi metodologi ekstraksi dan skrining 

fitokimia kualitatif, khususnya dalam pemilihan metode ekstraksi yang 

lebih efektif untuk memperoleh senyawa metabolit sekunder pada tanaman 

obat. 

3. Manfaat Praktis 

Temuan dari studi ini dapat dimanfaatkan sebagai pedoman awal 

guna menggali lebih jauh kemampuan daun sungkai dalam menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder berkarakteristik polar dan semi-polar.  

Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan daun sungkai sebagai bahan aktif dalam sediaan farmasi 

berbasis bahan alam. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

dalam pemilihan pelarut ekstraksi yang tepat, khususnya penggunaan 

pelarut etanol 70% untuk memperoleh spektrum senyawa yang lebih luas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari studi ini membuktikan adanya variasi profil senyawa 

fitokimia pada ekstrak daun sungkai (Peronema canescens Jack.) sebagai akibat 

dari diterapkannya dua teknik penyarian yang berbeda, yakni Soxhletasi dan 

maserasi. Golongan metabolit sekunder yang terdeteksi adalah flavonoid dan tanin, 

yang menunjukkan hasil positif pada kedua metode ekstraksi. Hasil skrining 

alkaloid menunjukkan hasil negatif pada ekstrak Soxhletasi maupun maserasi, 

sehingga alkaloid tidak terdeteksi pada kondisi ekstraksi dan pengujian yang 

digunakan. Sementara itu, hasil skrining saponin menunjukkan perbedaan antara 

kedua metode, yaitu positif pada ekstrak hasil maserasi dan negatif pada ekstrak 

hasil Soxhletasi.  

A. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari riset ini, disarankan adanya pengujian berskala 

kuantitatif pada studi berikutnya guna menetapkan secara akurat persentase atau 

kadar dari senyawa tanin dan flavonoid yang terekstraksi dari daun sungkai lewat 

metode Soxhletasi maupun maserasi.  Selain itu, perlu dilakukan penelitian dengan 

variasi suhu dan waktu ekstraksi untuk mengetahui pengaruh kondisi ekstraksi 

terhadap keberadaan saponin, serta menggunakan metode identifikasi yang lebih 

spesifik seperti kromatografi lapis tipis (KLT).  
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